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Abstrak 

Chrisna Fajar Ramadhan: Pengaruh Kondisi Lingkungan Sekolah terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV, V, VI SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam, 

Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata kunci: kondisi lingkungan sekolah, motivasi belajar. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, 

bahwa lingkungan sekolah yang kurang mendukung dapat menyebabkan siswa 

merasa kurang nyaman dalam belajar. Selain itu motivasi belajar yang tinggi sangat 

penting bagi siswa karena dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam proses 

pembelajaran.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah kondisi lingkungan sekolah 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa? (2) Apakah terdapat hubungan antara 

lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa? (3) Bagaimana arah hubungan 

antara lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa? (4) Apakah lingkungan 

sekolah memiliki kontribusi besar terhadap motivasi belajar siswa? 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi serta 

angket lingkungan sekolah dan angket motivasi belajar siswa. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif, uji validitas, uji realibilitas,  uji 

uji normalitas, linearitas, dan regresi linear sederhana. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) variabel independen (kondisi 

lingkungan sekolah) terbukti memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel 

dependen (motivasi belajar siswa). Pengaruh ini dibuktikan secara statistik melalui 

perolehan nilai koefisien regresi sebesar 0,660. (2) Lingkungan fisik (ruang kelas 

yang rapi, bersih, luas) serta lingkungan psikologis/sosial (guru yang ramah, peduli, 

dan suportif) secara langsung berhubungan dengan kesiapan mental, kenyamanan 

emosional, dan fokus konsentrasi siswa dalam belajar. (3) Arah hubungan antara 

lingkungan sekolah dan motivasi belajar yakni positif. (4) Lingkungan sekolah 

memiliki kontibusi besar dalam motivasi belajar yang berdampak pada berdampak 

linear pada peningkatan nilai dan prestasi akademis siswa di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses penting dalam mengembangkan potensi 

manusia baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Melalui 

pendidikan, individu diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, serta karakter yang baik untuk menghadapi tantangan 

kehidupan. Proses pendidikan di sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengajar, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lain yang dapat menentukan keberhasilan proses belajar siswa. Salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah motivasi belajar. 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul dalam diri seseorang 

untuk melakukan kegiatan belajar guna mencapai tujuan tertentu. Motivasi 

memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran 

karena siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan 

memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas. Sebaliknya, siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah cenderung kurang antusias, mudah bosan, 

dan kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, motivasi 

belajar menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam proses 

pendidikan (Uno, 2016). 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang 

berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan di sekitarnya. Faktor 

internal meliputi minat, kebutuhan, dan tujuan belajar siswa. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, serta 

lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor eksternal 

yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan motivasi belajar siswa 

karena sebagian besar waktu siswa dihabiskan di sekolah untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran (Slameto, 2015). 

Lingkungan sekolah dapat diartikan sebagai segala kondisi yang ada di 

sekolah yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Lingkungan tersebut 

meliputi kondisi fisik sekolah seperti ruang kelas, fasilitas belajar, perpustakaan, 

serta sarana dan prasarana lainnya. Selain itu, lingkungan sekolah juga 
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mencakup hubungan sosial antara guru dan siswa, hubungan antar siswa, serta 

budaya akademik yang berkembang di sekolah. Lingkungan sekolah yang 

kondusif akan memberikan rasa nyaman bagi siswa sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar mereka (Dalyono, 2012). 

Lingkungan sekolah yang baik dapat menciptakan suasana belajar yang 

mendukung perkembangan siswa secara optimal. Misalnya, ruang kelas yang 

bersih dan nyaman, fasilitas pembelajaran yang memadai, serta hubungan yang 

harmonis antara guru dan siswa dapat membuat siswa merasa lebih semangat 

dalam belajar. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang kurang kondusif seperti 

fasilitas yang tidak memadai, suasana kelas yang tidak nyaman, atau hubungan 

sosial yang kurang baik dapat menurunkan motivasi belajar siswa. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sholehuddin dan Wardani menemukan bahwa lingkungan 

sekolah memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap motivasi belajar siswa 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar (Sholehuddin & Wardani, 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan sekolah maka 

semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang 

mendukung dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Lingkungan sekolah yang memiliki fasilitas memadai, hubungan sosial yang 

baik, serta budaya belajar yang positif dapat meningkatkan semangat siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar (Sumiaty et al., 2022). Dengan demikian, 

lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

kondisi belajar yang efektif bagi siswa. 

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti fasilitas 

fisik sekolah, interaksi sosial antara warga sekolah, serta dukungan guru dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Lingkungan sekolah yang nyaman dan 

kondusif dapat meningkatkan rasa senang siswa terhadap proses pembelajaran 

sehingga mereka lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar (Seprie, 2025). 

Sebaliknya, kondisi lingkungan sekolah yang kurang mendukung dapat 
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menyebabkan siswa merasa kurang nyaman sehingga berdampak pada 

rendahnya motivasi belajar. 

Pada jenjang sekolah dasar, motivasi belajar siswa memiliki peran yang 

sangat penting karena pada tahap ini siswa sedang berada pada masa 

perkembangan yang membutuhkan dukungan lingkungan belajar yang positif. 

Siswa sekolah dasar cenderung lebih mudah dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan di sekitarnya, termasuk lingkungan sekolah. Oleh karena itu, sekolah 

perlu menciptakan lingkungan yang mampu mendukung perkembangan 

motivasi belajar siswa. 

SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam merupakan salah satu sekolah dasar 

yang memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan kepada siswa di 

wilayah tersebut. Sebagai lembaga pendidikan dasar, sekolah ini memiliki 

tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar siswa 

dapat belajar dengan baik. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, salah satunya adalah 

kondisi lingkungan sekolah. 

Lingkungan sekolah yang kurang mendukung dapat menyebabkan siswa 

merasa kurang nyaman dalam belajar. Misalnya, kondisi ruang kelas yang 

kurang memadai, fasilitas belajar yang terbatas, atau suasana belajar yang 

kurang kondusif dapat mempengaruhi semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Sebaliknya, jika lingkungan sekolah mampu memberikan 

kenyamanan dan dukungan bagi siswa, maka motivasi belajar mereka akan 

meningkat. 

Motivasi belajar yang tinggi sangat penting bagi siswa karena dapat 

meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif dalam bertanya, 

berdiskusi, dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta membantu mereka 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

sekolah memiliki peran penting dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana 
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pengaruh kondisi lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa, 

khususnya pada siswa kelas IV, V, VI di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

hubungan antara kondisi lingkungan sekolah dengan motivasi belajar siswa. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas lingkungan 

belajar sehingga dapat mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kondisi Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas IV, V, VI SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kondisi lingkungan sekolah berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa kelas IV, V, VI di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam? 

2. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan sekolah dan motivasi belajar 

siswa kelas IV, V, VI di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam? 

3. Bagaimana arah hubungan antara lingkungan sekolah terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV, V, VI di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam? 

4. Apakah lingkungan sekolah memiliki kontribusi besar terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV, V, VI di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kondisi lingkungan sekolah terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV, V, VI SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan sekolah dan motivasi 

belajar siswa kelas IV, V, VI di SDN Jarak 3 Kecamatan Wonosalam. 

3. Untuk mengetahui arah hubungan antara lingkungan sekolah terhadap 

motivasi belajar siswa kelas IV, V, VI di SDN Jarak 3 Kecamatan 

Wonosalam. 
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4. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi lingkungan sekolah terhadap 

motivasi belajar siswa kelas IV, V, VI di SDN Jarak 3 Kecamatan 

Wonosalam. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan khususnya dalam bidang psikologi 

pendidikan yang berkaitan dengan lingkungan sekolah dan motivasi belajar 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi guru mengenai 

pentingnya menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendukung 

agar siswa lebih termotivasi dalam belajar. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan motivasi 

belajar siswa melalui lingkungan sekolah yang lebih baik. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian terkait lingkungan sekolah dan motivasi 

belajar siswa. 


